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ABSTRAK 

Rika Andima : Analisis Hubungan Multiple Intelligences dengan Hasil 

Belajar Peserta Didik Kelas X Peminatan Ilmu Sosial 

Lintas Minat Biologi di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam 

Padang Pariaman 

 

Pencapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang 

diperoleh oleh peserta didik setelah proses pembelajaran. Kecerdasan merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Kadar tiap 

kecerdasan yang dimiliki peserta didik berbeda-beda antara satu dengan yang 

lainnya. Multiple Intelligences (MI) sebagai suatu kecerdasan untuk memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapi peserta didik. Teori tentang MI dikemukakan dan 

dikembangkan oleh Howard Gardner (Psikolog Harvard) yang terdiri dari 9 

kecerdasan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara MI 

dengan hasil belajar peserta didik peminatan Ilmu Sosial (IS) lintas minat biologi 

kelas X IS 3 di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang telah dilakukan pada 

bulan September di kelas X IS 3 TP. 2018/2019. Sampel berjumlah 32 orang 

peserta didik. Teknik pengambilan sampel adalah simple random sampling, 

dengan mengundi salah satu kelas pada populasi dan di dapatkan satu kelas yaitu 

kelas X IS 3. Instrumen penelitian menggunakan angket MI. Data pada penelitian 

ini dianalisis menggunakan korelasi Pearson Product Moment. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif berarti antara MI 

secara keseluruhan dengan hasil belajar peserta didik peminatan IS lintas minat 

biologi kelas X IS di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam, namun antara MI secara 

parsial dengan hasil belajar biologi hanya kecerdasan eksistensial dan kecerdasan 

spasial-visual yang memiliki hubungan positif berarti.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peserta didik merupakan komponen dalam sistem pendidikan yang diproses 

sehingga mencapai tujuan pendidikan nasional. Pendidikan nasional bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang lebih 

berkualitas seperti yang tercantum dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003. 

Menurut Hamalik (2001: 77), peserta didik sebagai komponen dalam sistem 

pendidikan dapat ditinjau dari pendekatan sosial, pendekatan psikologis, dan 

pendekatan edukatif (pedagogis). 

Pembelajaran adalah suatu proses pengembangan potensi dan  

pembangunan karakter setiap peserta didik sebagai pencapaian dari pendidikan 

yang berlangsung di sekolah, keluarga dan masyarakat. Hamzah (2009: 54) 

mendefiniskan proses pembelajaran sebagai kegiatan yang dilakukan secara sadar 

untuk menghasilkan suatu perubahan pada aspek pengetahuan, keterampilan, 

sikap, dan nilai-nilai. Menurut Yamin (2007: 59), proses pembelajaran merupakan 

proses yang sistematik, artinya proses yang dilakukan oleh guru dan peserta didik 

di tempat belajar dengan melibatkan sub-sub, bagian, komponen-komponen atau 

unsur-unsur yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. 

Pencapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang 

diperoleh oleh peserta didik setelah proses pembelajaran. Pada umumnya, 

apresiasi hanya diberikan kepada peserta didik yang memperoleh hasil belajar 

yang tinggi. Peserta didik yang memperoleh hasil belajar rendah, kurang 

mendapatkan apresiasi. Hal ini dikarenakan kemampuan peserta didik dalam 
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memahami pelajaran berbeda. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik. Djamarah (2002: 143) menyatakan bahwa ada dua faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik, yaitu faktor dari luar (lingkungan 

dan instrumental) dan faktor dalam (kondisi psikologis, fisiologis, dan panca 

indera). Kondisi psikologis meliputi minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan 

kemampuan kognitif peserta didik. 

Guru merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik. Guru memiliki peran penting dalam pembelajaran seperti 

memotivasi peserta didik dan mengarahkan peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan yang dimilikinya guna memperoleh hasil belajar yang maksimal.  

Seperti yang telah disampaikan oleh Djamarah (2002: 143), peran yang dimiliki 

guru tersebut dapat terlaksana dengan baik apabila guru mengetahui kondisi 

psikologis, fisiologis dan panca indera peserta didik. Salah satu kondisi psikologis 

yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah kecerdasan.  

Setiap peserta didik memiliki banyak kecerdasan, sehingga dapat dilihat dari 

banyak dimensi. Kadar tiap kecerdasan yang dimiliki peserta didik berbeda-beda 

antara satu dengan yang lainnya. Motivasi dan pengajaran dari guru berperan 

penting dalam keberhasilan pengembangan tiap kecerdasan peserta didik.  Chatib 

(2015: 75) menyatakan bahwa tiap peserta didik berpotensi untuk 

mengembangkan tiap jenis kecerdasan.  

Berbagai macam kecerdasan tersebut dimiliki masing-masing individu. 

Amstrong (2004: 2) menyatakan bahwa kecerdasan tersebut terdiri atas sembilan 

tingkat kecerdasan dan dikenal sebagai Multiple Intelligences (MI) yang meliputi: 
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1) kecerdasan linguistik, 2) kecerdasan matematis-logis, 3) kecerdasan spasial-

visual, 4) kecerdasan kinestetis-jasmani, 5) kecerdasan musikal, 6) kecerdasan 

interpersonal, 7) kecerdasan intrapersonal, 8) kecerdasan naturalis, dan 9) 

eksistensial. 

Banyak manfaat yang dapat diperoleh dengan mengetahui tingkatan MI 

peserta didik, baik bagi sekolah, guru, dan juga peserta didik itu sendiri. Hasanah 

(2015: 230) menyatakan manfaat MI bagi guru antara lain: memiliki special 

moment dan strategi-strategi mengajar yang bisa terkumpul dalam menyusun RPP, 

guru juga dapat memantau perkembangan peserta didik dan membantu 

mengembangkannya, dan juga guru dapat mengetahui kecenderungan kecerdasan 

peserta didik sehingga akan tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan. 

Bagi peserta didik itu sendiri: dapat menambah tingkat percaya diri peserta didik, 

selain itu peserta didik juga dapat mengukur tingkat kecerdasannya berdasarkan 

potensi MI nya yang terus digali oleh guru, karena guru berperan sebagai 

motivator dan fasilitator. 

Selaras (2014: 29) menyatakan bahwa kecerdasan naturalistik merupakan 

kecerdasan yang paling memiliki hubungan positif terhadap hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran biologi. Dilihat dari segi kecerdasan naturalistik, 

peserta didik senang belajar tentang alam dan berwisata ke alam bebas. Peserta 

didik yang memiliki kecerdasan naturalistik sedang sampai tinggi biasanya 

memiliki ciri-ciri yaitu: melakukan proses pembelajaran kontekstual untuk 

beberapa materi dalam biologi, baik di dalam lingkungan sekolah maupun luar 

sekolah. Guru juga dapat menyediakan materi yang tepat terkait cara berpikir 
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naturalis, seperti menyiram bunga, menanam tanaman, serta mengamati 

pertumbuhannya. Hal ini melatih agar peserta didik lebih peka lagi terhadap 

lingkungan tempat tinggalnya. 

Menurut Paul (2007: 45), kecerdasan naturalistik berada pada posisi paling 

tinggi (paling mendominasi dari kecerdasan lain) pada peserta didik yang 

mengambil jurusan Matematika dan Ilmu Alam (MIA) di SMA. Hal ini 

dikarenakan kecerdasan naturalistik berhubungan dengan alam. Peserta didik yang 

memiliki kecerdasan naturalistik tinggi akan cenderung menyukai pembelajaran 

tentang flora dan fauna, pembelajaran yang berada di luar kelas, dan memiliki 

kepedulian yang tingg terhadap alam (lingkungan sekitar). 

Safaria (2005: 23) menyatakan bahwa kecerdasan interpersonal peserta 

didik akan menunjukkan kemampuan dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Peserta didik yang tinggi kecerdasan interpersonalnnya akan mampu menjalin 

komunikasi yang efektif dengan orang lain, dapat berempati dengan baik, dan 

mampu mengembangkan hubungan harmonis dengan orang lain. Berdasarkan 

penjelasan dari Safaria (2005: 23), peserta didik peminatan IS memiliki 

kecerdasan interpersonal yang tinggi, sedangkan kecerdasan naturalistik berada di 

posisi sedang sampai tinggi.  

Peneliti memilih SMAN 1 V Koto Kampung Dalam karena hasil belajar 

peserta didik peminatan Ilmu Sosial (IS) lintas minat biologi hampir mencapai 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 80. 

Peneliti ingin melihat hubungan MI dengan hasil belajar biologi peserta didik 

peminatan IS lintas minat biologi di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam. Berikut 
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rata-rata nilai peserta didik peminatan IS lintas minat biologi pada ujian semester 

ganjil TP. 2018/2019. 

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Peserta Didik Kelas X Peminatan Ilmu Sosial Lintas 

Minat Biologi Pada UAS Semester Ganjil TP. 2018/2019 

Kelas Jumlah Peserta didik Rata-rata Nilai 

X IS 1 31 orang 71.48 

X IS 2 31 orang 72.09 

X IS 3 32 orang 71.22 

 Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan ibu Ismawati, guru biologi di 

SMAN 1 V Koto Kampung Dalam pada tanggal 15 November 2018. Ada 

beberapa faktor yang menyebabkan peserta didik peminatan IS yang mengambil 

lintas minat biologi, yaitu strategi pembelajaran (metode dan pendekatan) dari 

guru biologi yang disenangi oleh peserta didik, media yang digunakan dalam 

proses pembelajaran, beberapa materi biologi yang mudah dipahami, dan motivasi 

dari guru. Metode dan pendekatan yang digunakan oleh guru merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi ketertarikan peserta didik. Metode yang paling 

sering di gunakan adalah metode ceramah dan diskusi. Peserta didik juga mudah 

memahami materi jika guru menjelaskan pelajaran diselingi dengan praktikum. 

Beberapa peserta didik juga tertarik mempelajari biologi karena media yang 

digunakan guru dalam mengajar (seperti torso, charta, dll), sedangkan peserta 

didik lain hanya menyukai materi tertentu dalam biologi seperti virus, bakteri, 

sistem pencernaan, sistem reproduksi, dll.  

Guru terkadang sulit menentukan jenis kecerdasan yang dominan pada diri 

peserta didik. Selain itu, guru juga jarang memiliki variasi dalam pembelajaran. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar beberapa peserta didik peminatan IS lintas 

minat biologi. Akan tetapi, masih ada peserta didik peminatan IS yang memiliki 



6 

 

 

 

minat untuk mempelajari biologi. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

untuk melihat bagaimana tingkatan dan hubungan MI peserta didik peminatan IS 

terhadap hasil belajar biologi. Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, 

maka peneliti telah melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Hubungan 

Multiple Intelligences dengan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X Peminatan 

Ilmu Sosial Lintas Minat Biologi di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam 

Padang Pariaman”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Kurangnya pengetahuan guru tentang MI. 

2. Guru belum mengetahui tingkatan MI yang dimiliki peserta didik sehingga 

sulit menentukan strategi yang tepat sesuai dengan materi pembelajaran biologi 

3. Belum ditemukannya hubungan antara MI dengan hasil belajar peserta didik 

peminatan ilmu sosial lintas minat biologi di SMAN 1 V Koto Kampung 

Dalam. 

C. Batasan Masalah 

Peneliti membatasi permasalahan pada belum ditemukannya hubungan MI 

dengan hasil belajar peserta didik kelas X peminatan IS lintas linat Biologi SMAN 

1 V Koto Kampung Dalam Padang Pariaman. Hubungan MI dan hasil belajar 

peserta didik dapat diperoleh melalui angket tentang penilaian diri sendiri. Hasil 

angket dapat menggambarkan jenis MI yang mendominasi pada peserta didik. 

D. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana hubungan antara MI secara keseluruhan dengan hasil belajar 

biologi peserta didik kelas X peminatan IS lintas minat biologi di SMAN 1 V 

Koto Kampung Dalam Padang Pariaman? 

2. Bagaimana hubungan antara MI secara parsial dengan hasil belajar biologi 

peserta didik kelas X peminatan IS lintas minat biologi di SMAN 1 V Koto 

Kampung Dalam Padang Pariaman? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini  sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui hubungan antara MI secara keseluruhan dengan hasil 

belajar biologi peserta didik kelas X peminatan IS lintas minat biologi di 

SMAN 1 V Koto Kampung Dalam Padang Pariaman? 

2. Untuk mengetahui hubungan antara MI secara parsial dengan hasil belajar 

biologi peserta didik kelas X peminatan IS lintas minat biologi di SMAN 1 V 

Koto Kampung Dalam Padang Pariaman? 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat untuk pihak-pihak sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik kelas X peminatan IS lintas minat biologi di SMAN 1 V 

Koto Kampung Dalam Padang Pariaman, sebagai acuan dalam belajar karena 

telah mengetahui tingkatan MI. 

2. Bagi guru biologi SMA, bisa mengetahui strategi yang tepat sesuai dengan MI 

yang dimiliki oleh peserta didiknya. 
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3. Bagi peneliti, sebagai bekal pengetahuan dan menambah wawasan yang terkait 

dengan MI. 

4. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat dijadikan pedoman dan sumber rujukan 

ilmiah bagi penelitian relevan selanjutnya terkait MI. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan positif berarti antara MI secara keseluruhan dengan hasil 

belajar biologi peserta didik kelas X IS 3 di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam. 

2. Terdapat hubungan positif berarti antara kecerdasan eksistensial dan 

kecerdasan spasial-visual dengan hasil belajar biologi peserta didik kelas X IS 

3 di SMAN 1 V Koto Kampung Dalam. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disarankan hal-hal 

sebagai berikut. 

1. Guru perlu mengetahui tingkatan setiap kecerdasan dan secara keseluruhan MI 

setiap siswa, sehingga dapat menentukan strategi pembelajaran yang tepat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian deskriptif yang 

masih berhubungan dengan penelitian ini, diharapkan bukan hanya 

menghubungkan MI dengan hasil belajar biologi saja, tetapi bisa dilakukan 

pada mata pelajaran yang berbeda. 
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